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Abstrak

Keuangan syariah modern merupakan suatu sistem keuangan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip hukum Islam, yang mencakup larangan terhadap riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Seiring dengan berkembangnya pasar
keuangan global, penerapan prinsip-prinsip syariah dalam keuangan modern menjadi
semakin relevan. Namun, untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara tepat
dalam konteks ekonomi kontemporer, dibutuhkan pendekatan yang sistematis dan
mendalam. Salah satu pendekatan yang penting adalah ushul figih, yang berfungsi
sebagai dasar metodologi untuk memahami dan menginterpretasikan hukum Islam
dalam konteks modern. Artikel ini akan mengkaji bagaimana pendekatan ushul figih
dapat diterapkan untuk memahami dan mengembangkan prinsip-prinsip keuangan
syariah modern.

Kata Kunci: Ushul Fiqgih, Prinsip, Keuangan Syariah Modern

Abstract

Modern Islamic finance is a financial system based on Islamic law principles, which
include the prohibition of riba (interest),gharar (uncertainty), and maysir (gambling).
As the global financial market continues to develop, the application of Islamic
principles in modern finance becomes increasingly relevant. However, to apply these
principles accurately within the context of contemporary economics, a systematic and
in-depth approach is required. One of the important approaches is ushul fiqgih, which
serves as a methodological foundation for understanding and interpreting Islamic law
in a modern context. This article will examine how the ushul fiqih approach can be
applied to understand and develop the principles of modern Islamic finance.
Keywords: Ushul Figih, Principles, Modern Islamic Finance.

PENDAHULUAN

Keuangan syariah modern adalah sistem keuangan yang diatur
berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam (syariah), yang bertujuan untuk
memastikan bahwa transaksi keuangan dilakukan dengan cara yang adil,
transparan, dan etis. Salah satu aspek utama dalam keuangan syariah adalah
larangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian yang berlebihan), dan
maysir (perjudian), yang dianggap sebagai bentuk eksploitasi dan ketidakadilan
dalam transaksi ekonomi (Chapra, 2008). Prinsip-prinsip ini tidak hanya berfokus
pada aspek individual dari keuangan, tetapi juga berupaya menciptakan sistem
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ekonomi yang adil dan berbasis pada nilai-nilai moral yang mengedepankan
kesejahteraan sosial dan kemaslahatan umat.

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan keuangan syariah telah
mengalami kemajuan yang pesat, terutama dengan munculnya berbagai instrumen
keuangan seperti sukuk (obligasi syariah), pembiayaan berbasis bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah), dan pasar modal syariah. Seiring dengan
berkembangnya pasar keuangan global, penerapan prinsip-prinsip syariah dalam
keuangan modern menjadi semakin relevan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
kesadaran akan pentingnya sistem keuangan yang tidak hanya mengejar
keuntungan, tetapi juga memperhatikan prinsip-prinsip etika dan tanggung jawab
sosial (Igbal & Mirakhor, 2011).

Namun, penerapan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam konteks
ekonomi kontemporer bukanlah hal yang mudah. Seiring dengan berkembangnya
dunia keuangan global yang semakin kompleks, tantangan muncul ketika sistem
keuangan yang berbasis pada nilai-nilai Islam dihadapkan dengan produk-produk
keuangan modern yang belum tentu sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.
Instrumen seperti derivatif, hedge funds, dan mata uang digital, misalnya,
membutuhkan pendekatan yang sistematis dan mendalam untuk memastikan
bahwa produk-produk ini dapat disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah (El-
Gamal, 2006). Untuk itu, diperlukan sebuah metodologiyang dapatmenghubungkan
prinsip-prinsip tradisional dalam hukum Islam dengan praktik keuangan yang
berkembang di dunia modern.

Pendekatan ushul figih menjadi sangat penting dalam konteks ini. Ushul
figih adalah ilmu yang mempelajari metodologi penarikan hukum dari sumber-
sumber syariah utama, yaitu Al-Qur'an, Hadis, ijma’ (konsensus para ulama), dan
qiyas (analogi). Melalui ushul figih, kita dapat memahami bagaimana hukum-hukum
[slam diturunkan dan diterapkan dalam konteks yang relevan dengan kondisi
masyarakat dan zaman tertentu (Kamali, 2003). Oleh karena itu, ushul figih tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menetapkan hukum bagi isu-isu kontemporer,
tetapi juga sebagai fondasi metodologi dalam mengembangkan prinsip-prinsip
keuangan syariah yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Ushul figih memberikan dasar yang kokoh dalam menginterpretasikan
teks-teks syariah yang seringkali bersifatumum dan membutuhkan penafsiranlebih
lanjut untuk diterapkan dalam konteks tertentu. Dalam hal ini, ushul figih
memberikan kaidah-kaidah yang memandu dalam menentukan hukum untuk
masalah-masalah yang belum dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur'an atau
Hadis. Sebagai contoh, penerapan prinsip ijtihad (penalaran independen) sangat
penting dalam mengembangkan produk-produk keuangan baru yang belum ada
presedennya dalam literatur klasik, seperti sukuk dan produk investasi syariah
berbasis teknologi baru, seperti cryptocurrency dan blockchain (Shah, 2014).
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Lebih lanjut, qiyas (analogi) juga memiliki peran penting dalam
mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah pada situasi dan produk-produk yang
tidak ada dalam zaman Nabi Muhammad SAW. Qiyas digunakan untuk menarik
kesimpulan hukum dari kasus yang sudah ada dan membandingkannya dengan
fenomena baru yang serupa dalam aspek pokoknya (Al-Zuhayli, 2007). Sebagai
contoh, produk keuangan yang menggunakan teknologi tinggi, seperti instrumen
derivatif syariah, dapat dianalisis dengan menggunakan qiyas untuk menentukan
apakah produk tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang ada.

Selain itu, istihsan (pemilihan hukum yang lebih baik) dan maslahah
mursalah (kepentingan umum) adalah prinsip-prinsip yang memungkinkan para
ulama atau ahli figih untuk memilih solusi hukum yang lebih sesuai dengan kondisi
sosial dan ekonomi, meskipun solusi tersebut tidak selalu didasarkan pada teks
yang eksplisit. Istihsan memungkinkan penyesuaian terhadap situasi yang lebih
kompleks atau yang lebih sesuai dengan kepentingan masyarakat (Kahf, 2002).
Dalam konteks keuangan syariah, istihsan bisa digunakan untuk mengembangkan
instrumen keuangan yang memberikan manfaatlebih besar bagi masyarakat tanpa
melanggar prinsip-prinsip dasar syariah.

Penerapan pendekatan ushul figih dalam mengembangkan prinsip-prinsip
keuangan syariah sangat penting dalam menghadapi tantangan yang ada dalam
dunia keuangan global yang dinamis. Salah satu contoh nyata penerapannya adalah
dalam pengembangan sukuk atau obligasi syariah. Sukuk sebagai instrumen
investasi berbasis syariah dikembangkan dengan mengacu pada prinsip-prinsip
figih yang memastikan bahwa transaksi yang terjadi tidak mengandung unsur riba,
gharar, atau maysir. Melalui pendekatan ushul figih, para ulama dapat memastikan
bahwa sukuk yang diterbitkan benar-benar sesuai dengan nilai-nilai syariah, baik
dari sisi substansi maupun dari segi prosedur penerbitannya (Ahmed, 2013).

Selain sukuk, salah satu contoh lainnya adalah pengembangan pembiayaan
berbasis wakaf dan zakat yang dapat digunakan untuk mendanai proyek-proyek
sosial yang memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Melalui ushul figih, prinsip
maslahah mursalah dapat diterapkan untuk memastikan bahwa penggunaan dana
wakaf dan zakat memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat tanpa
bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini sangat penting dalam upaya untuk
menciptakan sistem keuangan yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif (Igbal & Mirakhor, 2011).

Dengan demikian, integrasi ushul fiqih ke dalam sistem keuangan syariah
modern tidak hanya menjembatani antara tradisi hukum Islam dan praktik
keuangan kontemporer, tetapi juga berperan sebagai landasan untuk
mengembangkan produk-produk keuangan yang inovatif namun tetap sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan pemahaman tentang ushul figih dalam konteks keuangan syariah
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untuk memastikan bahwa sistem ini dapat terus berkembang dan memberikan
manfaat yang besar bagi umat Islam dan masyarakat secara keseluruhan.

Artikel ini bertujuan untuk membahas secara mendalam bagaimana
pendekatan ushul figih dapat diterapkan untuk mengembangkan prinsip-prinsip
keuangan syariah modern. Dengan menganalisis berbagai elemen utama dalam
ushul figih dan bagaimana mereka diterapkan dalam sistem Kkeuangan
kontemporer, artikel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana hukum Islam dapat memandu perkembangan
produk-produk keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian
literatur (literature review). Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan,
mengorganisir, dan menganalisis literatur yang relevan mengenai hubungan antara
ushul figih dan prinsip-prinsip keuangan syariah. Sebagai penelitian deskriptif,
tujuan utama kajian literatur ini adalah untuk menggambarkan secara
komprehensif bagaimana ushul figih dapat diterapkan untuk memahami dan
mengembangkan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam konteks modern.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur yang relevan
dengan tema ushulfiqih dan keuangan syariah modern. Data sekunder dikumpulkan
dari berbagai sumber, seperti buku teks, artikel jurnal ilmiah, tesis, disertasi, dan
laporan penelitian yang membahas prinsip-prinsip keuangan syariah, hukum
ekonomi Islam, serta ushul figih. Selain itu, fatwa-fatwa dari lembaga-lembaga
otoritatif seperti Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI, Bank Indonesia, dan lembaga -
lembaga internasional yang berkaitan dengan keuangan syariah juga digunakan
sebagai referensi utama. Dokumentasi ini berfungsi untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai aplikasi praktis prinsip-prinsip syariah dalam
produk keuangan modern.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi pustaka (literature
study), yang melibatkan pencarian, pengumpulan, dan analisis berbagai sumber
literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Literatur yang dikaji meliputi
buku-buku yang membahas dasar-dasar ushul figih dan keuangan syariah, artikel
jurnal yang memuat kajian terbaru tentang penerapan ushul figih dalam keuangan
syariah, serta fatwa-fatwa yang mengatur produk-produk keuangan syariah. Proses
pengumpulan literatur juga dilakukan melalui pencarian database akademik seperti
Google Scholar, JSTOR, Scopus, dan sumber-sumber lainnya yang menyediakan
artikel ilmiah yang relevan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis konten dan analisis tematik. Pada tahap pertama, data yang terkumpul akan
dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi berbagai tema atau isu yang
relevan dengan penerapan ushul figih dalam keuangan syariah modern. Analisis

Copyright © 2025, 1Al Darussalam Martapura



Nama belakang penulis, judul 3 angka dari depan ... 29

konten dilakukan dengan cara membaca dan menandai informasi penting yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip ushul figih, seperti ijtihad, qiyas, istihsan, dan
maslahah mursalah, serta penerapannya dalam produk-produk keuangan syariah.
Setelah data dianalisis secara konten, analisis tematik digunakan untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam literatur yang telah dikumpulkan,
dan untuk menyusun tema-tema utama yang menggambarkan hubungan antara
ushul figih dan praktik keuangan syariah modern. Tema-tema ini mencakup, antara
lain, bagaimana ushul figih memberikan metodologi untuk menjawab tantangan
dalam mengadaptasi prinsip-prinsip syariah pada instrumen keuangan modern,
seperti sukuk, pembiayaan berbasis wakaf, dan produk-produk investasi lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan ushul figih dalam prinsip-prinsip keuangan syariah modern
memainkan peran penting dalam mengadaptasi hukum Islam ke dalam dunia
ekonomi kontemporer. Keuangan syariah, yang berlandaskan pada prinsip -prinsip
dasar hukum Islam, sepertilarangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakpastian
yang berlebihan), dan maysir (perjudian), bertujuan untuk menciptakan sistem
ekonomi yang adil, transparan, dan bermanfaat bagi umat. Namun, penerapan
prinsip-prinsip ini dalam dunia keuangan modern menghadapi tantangan besar,
mengingat pesatnya perkembangan produk dan instrumen keuangan yang
berkembang dengan pesat di pasar global. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana ushul figih dapat diterapkan dalam mengembangkan dan
mengatur produk-produk keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam (Chapra, 2008).
1. Prinsip-Prinsip Keuangan Syariah dan Penerapannya dalam Keuangan
Modern

Keuangan syariah modern berlandaskan pada beberapa prinsip dasar yang
sangat penting dalam menjaga integritas ekonomi Islam. Tiga prinsip utama yang
harus dihindari dalam sistem keuangan syariah adalah riba, gharar, dan maysir.
Prinsip-prinsip ini berfungsi untuk mencegah eksploitasi, ketidakadilan, dan
kerugian yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam transaksi keuangan
(Kamali, 2003).
Riba dalam keuangan konvensional merujuk pada pengenaan bunga dalam
transaksi pinjaman. Dalam Islam, riba dianggap sebagai bentuk ketidakadilan
karena dapat menyebabkan peminjaman yang memberatkan bagi pihak yang lebih
lemah dan mengarah pada ketidakadilan sosial (Chapra, 2008). Keuangan syariah,
oleh karena itu, menghindari segala bentuk transaksi yang melibatkan bunga, dan
lebih memilih transaksi berbasis bagi hasil (profit and loss sharing) seperti
mudharabah dan musyarakah (Ahmed, 2013).
Gharar, atau ketidakpastian yang berlebihan, adalah salah satu elemen yang
dilarang dalam transaksi keuangan syariah. Ketidakjelasan dalam syarat dan
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ketentuan transaksi dapat menyebabkan kerugian bagi salah satu pihak. Gharar
sering dijumpai dalam instrumen keuangan seperti derivatif, yang mengandalkan
spekulasi dan ketidakpastian pasar (Igbal & Mirakhor, 2011). Oleh karena itu,
produk keuangan syariah harus menghindari transaksi yang mengandung unsur
spekulasi berlebihan dan memastikan bahwa setiap transaksi didasarkan pada
objek yang jelas dan riil (El-Gamal, 2006).

Maysir, atau perjudian, adalah praktik yang dilarang dalam Islam karena
mengandung unsur ketidakpastian dan kerugian. Produk keuangan yang berbasis
pada spekulasi dan perjudian tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
halnya pasar saham yang sangat fluktuatif yang mengandalkan spekulasi (El-Gamal,
2006). Oleh karena itu, instrumen seperti sukuk dan produk berbasis aset riil
lainnya menjadi alternatif yang sesuai, karena mereka memastikan bahwa transaksi
dilakukan berdasarkan aset riil dan nilai yang jelas (Chapra, 2008).

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam keuangan modern, seperti sukuk (obligasi
syariah) dan pembiayaan berbasis wakaf dan zakat, menunjukkan bahwa keuangan
syariah dapatberkembang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa melanggar prinsip -
prinsip dasar Islam (Igbal & Mirakhor, 2011). Produk-produk ini berbasis pada aset
riil, berbagi risiko, dan menawarkan keuntungan yang adil tanpa melibatkan unsur
yang dilarang dalam Islam (Kahf, 2002).

2. Peran Ushul Figih dalam Mengembangkan Keuangan Syariah Modern

Ushul figih, sebagai ilmu yang mengkaji metodologi penarikan hukum
[slam, berfungsi sebagai landasan untuk memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia keuangan.
Ushul figih tidak hanya membantu dalam penarikan hukum dari Al-Qur'an dan
Hadis, tetapi juga memberikan kerangka metodologis dalam menghadapi masalah-
masalah baru yang tidak secara eksplisit diatur dalam sumber-sumber tersebut
(Kamali, 2003). Dalam konteks keuangan syariah modern, ushul figih memiliki
peran yang sangat vital, terutama dalam menghadapi tantangan yang dihadirkan
oleh perkembangan instrumen keuangan yang kompleks (Shah, 2014).

Salah satu elemen penting dalam ushul figih adalah ijtihad, yaitu proses
penalaran independen untuk mencari solusi hukum terhadap masalah yang tidak
disebutkan dalam teks syariah secaralangsung (Shah, 2014). Dalam dunia keuangan
modern, produk-produk baru yang berkembang, seperti cryptocurrency dan
instrumen derivatif, belum pernah ada pada masa Nabi Muhammad SAW. Oleh
karena itu, ijtthad digunakan untuk menilai apakah produk-produk ini sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah, meskipun mereka tidak secara eksplisit disebutkan
dalam Al-Qur'an atau Hadis (El-Gamal, 2006).

Selain ijtihad, giyas (analogi) juga sangat penting dalam mengaplikasikan
prinsip-prinsip syariah pada produk-produk baru dalam keuangan modern. Qiyas
dilakukan dengan membandingkan masalah baru dengan masalah yang serupayang
sudah dijelaskan dalam teks-teks syariah. Misalnya, instrumen sukuk yang
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diterbitkan oleh negaraatau perusahaan dapatdianalogikan dengan prinsip -prinsip
jual beli dalam muamalat Islam yang sah, karena sukuk melibatkan kepemilikan riil
atas aset atau proyek, dan keuntungan yang diperoleh berkaitan langsung dengan
kinerja aset tersebut (Kamali, 2003).

Pendekatan istihsan (pemilihan hukum yang lebih baik) juga digunakan
dalam mengembangkan prinsip-prinsip keuangan syariah modern. Istihsan
memungkinkan para ulama untuk memilih solusi yang lebih sesuai dengan kondisi
sosial dan ekonomi saat ini tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar syariah.
Sebagai contoh, dalam menghadapi produk keuangan berbasis teknologi seperti
fintech atau crowdfunding, istihsan memungkinkan penyesuaian dengan praktik-
praktik yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat, asalkan produk tersebut
tidak mengandung unsur riba atau gharar yang dilarang (Kahf, 2002).

Maslahah mursalah (kepentingan umum) juga sangat relevan dalam
mengembangkan produk-produk keuangan yang tidak hanya menguntungkan
secara finansial tetapi juga memberikan manfaat sosial yang besar. Keuangan
syariah modern yang memperhatikan maslahah mursalah akan menciptakan
produk-produk yang dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat secara
keseluruhan, seperti produk pembiayaan yang berbasis wakaf atau zakat (Chapra,
2008).

3. Tantangan dalam Mengintegrasikan Ushul Fiqih dengan Keuangan Syariah
Modern

Salah satu tantangan utama dalam mengintegrasikan ushul figih dengan
keuangan syariah modern adalah kompleksitas instrumen keuangan yang ada saat
ini. Produk-produk baru seperti cryptocurrency, derivatif, dan peer-to-peer lending
sering kali memunculkan perdebatan di kalangan ulama mengenai kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip syariah. Cryptocurrency, misalnya, dianggap mengandung
unsur ketidakpastian (gharar) dan spekulasi yang tinggi, meskipun ada beberapa
ulama yang berpendapatbahwa penggunaannya dalam transaksi yang sah dan tidak
spekulatif dapat diterima (El-Gamal, 2006).

Selain itu, perkembangan teknologi finansial yang pesat juga memerlukan
penyesuaian dalam interpretasi hukum Islam. Misalnya, crowdfunding sebagai
alternatif pendanaan dapat dilihat sebagai inovasi yang membawa manfaat sosial,
namun perlu dipastikan bahwa praktik ini tidak melanggar prinsip-prinsip syariah
sepertilarangan terhadap riba dan gharar (Kahf, 2002). Oleh karena itu, para ulama
perlu melakukan ijtihad untuk mengadaptasi hukum Islam dengan produk-produk
tersebut (Shah, 2014).

4 Implementasi Ushul Fiqih dalam Produk Keuangan Syariah Modern

Dalam implementasinya, beberapa produkkeuangan syariah modern sudah
berhasil mengadaptasi prinsip-prinsip ushul figih. Salah satu contohnya adalah
sukuk, yang menjadi alternatif dari obligasi konvensional. Sukuk diterbitkan
berdasarkan kepemilikan aset riil dan memberikan keuntungan yang bergantung
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pada kinerja aset tersebut. Dengan menggunakan giyas, sukuk dianalogikan dengan
transaksi jual beli dalam muamalat Islam yang sah, di mana keuntungan yang
diperoleh adalah hasil dari kepemilikan yang sah atas aset atau proyek tertentu
(Ahmed, 2013).

Selain sukuk, produk pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah juga
mencerminkan penerapan prinsip-prinsip syariah yang diatur dalam ushul fiqih.
Pembiayaan berbasis mudharabah dan musyarakah melibatkan prinsip bagi hasil
yang adil, di mana keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan antara pemodal
dan pengelola usaha, sementara kerugian ditanggung oleh pemodal sesuai dengan
kontribusinya (Kamali, 2003). Produk-produk ini menunjukkan bahwa prinsip
keadilan dan transparansi dapat diterapkan dengan baik dalam praktik keuangan
syariah modern.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penerapan pendekatan ushul figih dalam prinsip-prinsip keuangan syariah
modern menunjukkan pentingnya metodologi yang sistematis dan relevansi hukum
[slam dalam menghadapi perkembangan ekonomi global yang cepat. Ushul fiqih,
sebagai ilmu yang mengkaji metodologi penarikan hukum Islam dari sumber-
sumber utamanya, seperti Al-Qur'an, Hadis, ijma’, dan giyas, memberikan dasar
yang kuat untuk mengadaptasi prinsip-prinsip syariah terhadap produk-produk
keuangan baru yang berkembang. Konsep-konsep dalam ushul figih seperti ijtihad,
giyas, istihsan, dan maslahah mursalah memberikan fleksibilitas bagi para ulama
dan praktisi keuangan syariah dalam menjawab tantangan yang timbul seiring
dengan kemajuan teknologi finansial dan instrumen keuangan yang semakin
kompleks.

Prinsip-prinsip keuangan syariah, yang melarang riba, gharar, dan maysir,
tetap menjadi pijakan utama dalam pengembangan produk-produk keuangan
syariah, termasuk sukuk, mudharabah, dan musyarakah. Dengan menggunakan
pendekatan ushul figih, produk-produk ini dapat dikembangkan untuk memastikan
bahwa mereka tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah meskipun dihadapkan
pada produk-produk keuangan modern yang sering kali belum ada presedennya
dalam literatur figih klasik.

Namun, dalam implementasinya, terdapat tantangan yang cukup besar,
terutama terkait dengan perkembangan instrumen keuangan berbasis teknologi
seperti cryptocurrency, fintech, dan crowdfunding. Produk-produk ini sering kali
mengandung unsur yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
ketidakpastian yang tinggi (gharar) dan spekulasi (maysir). Oleh karena itu,
dibutuhkan penerapan ijtihad dan qiyas untuk menilai kelayakan produk-produk
tersebut dalam konteks syariah, sambil tetap menjaga integritas prinsip-prinsip
dasar syariah.
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Secara keseluruhan, penerapan pendekatan ushul figih dalam keuangan
syariah modern membuka jalan bagi pengembangan produk-produk inovatif yang
tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga memberikan manfaat sosial
yang luas bagi umat.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan keuangan syariah yang lebih baik di masa
depan:

1. Peningkatan Kolaborasi antara Ulama dan Praktisi Keuangan. Untuk
mengembangkan produk-produk keuangan syariah yang lebih inovatif dan
relevan dengan perkembangan zaman, kolaborasi yang lebih intens antara
ulama, ahli figih, dan praktisi keuangan syariah perlu ditingkatkan.
Pendekatan bersama ini akan membantu menghasilkan fatwa-fatwa yang
lebih responsif terhadap kebutuhan pasar keuangan yang terus berubah,
sekaligus memastikan bahwa produk-produk tersebut tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah

2. Pengembangan Fatwa tentang Produk Keuangan Baru. Mengingat pesatnya
perkembangan teknologi dan instrumen keuangan baru, sepert
cryptocurrency dan blockchain, dibutuhkan lebih banyak fatwa yang
mengatur penggunaan produk-produkini dalam konteks keuangan syariah.
Para ulama perlu melakukan ijtihad dan giyas untuk menilai produk-produk
tersebut, serta mengevaluasi risiko-risiko yang mungkin muncul terkait
dengan ketidakpastian (gharar) dan spekulasi (maysir) dalam transaksi
keuangan berbasis teknologi

3. Peningkatan Pendidikan dan Penelitian di Bidang Keuangan Syariah.
Pendidikan dan penelitian di bidang keuangan syariah perlu ditingkatkan,
terutama dalam memahami penerapan ushul figih pada produk-produk
keuangan modern. Hal ini akan membantu para praktisi keuangan dan
akademisi dalam mengembangkan solusi yang lebih aplikatif dan inovatif
untuk menghadapi tantangan yang ada. Penelitian lanjutan juga penting
untuk mengeksplorasilebih dalam mengenai implikasi hukum dari produk-
produkkeuangan syariah yang baru muncul, seperti crowdfunding dan peer-
to-peer lending

4. Penerapan Teknologi dalam Keuangan Syariah. Teknologi finansial yang
berbasis pada prinsip-prinsip syariah dapat lebih dikembangkan untuk
menciptakan solusi yang lebih efisien dan inklusif. Inovasi dalam fintech
yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dapat membantu meningkatkan
aksesibilitas keuangan bagi masyarakat yang kurang terlayani oleh sistem
keuangan konvensional. Oleh karena itu, penting untuk terus
mengembangkan produk-produk yang berbasis pada prinsip maslahah
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mursalah untuk memastikan bahwa teknologi ini memberikan manfaat
sosial yang luas

5. Penguatan Regulasi Keuangan Syariah. Pemerintah dan lembaga pengawas
keuangan syariah perlu memperkuat regulasi yang mengatur sektor ini
untuk memastikan bahwa produk-produk yang diterbitkan oleh lembaga
keuangan syariah benar-benar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini
dapat mencakup peningkatan pengawasan terhadap produk-produk
keuangan baru yang mungkin berisiko mengandung unsur gharar atau
maysir, serta memberikan panduan yang lebih jelas bagi lembaga keuangan
yang terlibat dalam industri ini
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